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Abstract 
Each project has a different situation and conditions so that there is a difference in cost between one building and another even though in one 

location, depending on the condition of the existing building, it is quite important for quality control and quantity of work. There are several 

analyses that can be used, B.O.W (Burgerlijke Open bare Werken), SNI, or AHSP analyses based on PERMENPU in the field of Public Works 

and Public Housing. According to the Regulation of the Ministry of Public Wor. According to the Regulation of the Ministry of Public Works 

Number 8 of 2023 concerning Guidelines for the Preparation of Construction Work Cost Estimates in the PUPR Sector. Therefore, careful 

planning is needed by analyzing the work items to be done and reducing the waste factor in AHSP 2022. It is hoped that work items that have a 

large waste factor can be found. One example of research sampling is in the analysis of the unit price of ceramic installation. Therefore, with the 

limitation in the availability of existing funds, to meet these development activities, a more affordable unit price analysis is needed by reducing 

the coefficient in the 2022 ASHP so that the development plan can be completed until completion. Development activities carried out at the 

Nganjuk Regency Education Office are both funded by the Regional Expenditure Budget (APBD). . Development activities carried out at the 

Nganjuk Regency Education Office, both funded by the Regional Expenditure Budget (APBD) and Special Allocation Funds (DAK), aim to 

realize increased access for the community to better quality educationA more efficient coefficient is achieved through the adjustment of the 

coefficients in AHSP 2022 and the adjustment of several work items that have significant waste factors to meet the real needs in the field . The 

difference from the calculation of the reduction analysis of the 2022 AHSP results in a reduction (efficiency) of between 10% to 40%. By using 

Reduction Analysis, an efficient RAB can save 20% of the budget or 80% of the RAB with AHSP 2022. The savings of Rp.1,630,576,000.00 is 

deducted from Rp.1,299,844,000.00 = Rp.330,732,000.00. 
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Abstrak 

Setiap proyek mempunyai situasi dan kondisi yang berbeda sehingga terjadi perbedaan biaya antara satu bangunan dengan bangunan lainnya 

meski dalam satu lokasi, tergantung pada kondisi existing bangunan, cukup penting untuk kontrol kualitas dan kuantitas pekerjaan. Ada beberapa 

analisa yang dapat digunakan, analisa B.O.W (Burgerlijke Open bare Werken), SNI, ataupun AHSP berdasarkan PERMENPU bidang Pekerjaan 

Umum dan Perumahan Rakyat. Menurut Peraturan Kementerian Pekerjaan Umum Nomor 8 Tahun 2023 tentang Pedoman Penyusunan Perkiraan 

Biaya Pekerjaan Konstruksi Bidang PUPR. Oleh karenanya dibutuhkan perencanaan yang matang dengan menganalisis item pekerjaan yang 

akan dikerjakan dan mereduksi waste factor / faktor buang dalam AHSP 2022. diharapkan dapat ditemukan item pekerjaan yang memiliki waste 

factor / faktor buang yang besar. Salah satu contoh pengambilan sampel penelitian yaitu pada analisa harga satuan pemasangan keramik 

dibandingkan dengan harga borongan pemasangan keramik yang datanya diambil secara random dari beberapa mandor / pelaksana dari kontraktor 

besar, atau membandingkan nilai koefisien pemasangan keramik dengan koefisien pemasangan ubin. Maka dengan keterbatasan dalam 

ketersediaan dana yang ada, untuk memenuhi kegiatan pembangunan tersebut dibutuhkan analisa harga satuan yang lebih terjangkau dengan 

mereduksi koefisien dalam ASHP 2022 supaya rencana pembangunan dapat terselesaikan hingga finish. Kegiatan Pembangunan yang dilakukan 

di Dinas Pendidikan Kabupaten Nganjuk baik yang bersumber dana Anggaran Pendapatan Belanja Daerah (APBD) maupun Dana Alokasi 

Khusus (DAK) bertujuan untuk mewujudkan peningkatan akses bagi masyarakat terhadap pendidikan yang lebih berkualitas Koefisien yang 

lebih efisien dicapai melalui penyesuaian koefisien yang ada dalam AHSP 2022 dan penyesuaian beberapa item pekerjaan yang memiliki faktor 

pemborosan yang signifikan untuk memenuhi kebutuhan nyata di lapangan serta penyesuaian terhadap tingginya harga borong kerja yang ada di 

pasaran. Selisih dari perhitungan Analisa reduksi terhadap AHSP 2022 menghasilkan pengurangan (efisiensi) antara 10% hingga 40%. Dengan 

menggunakan Analisa Reduksi, RAB yang efisien dapat menghemat 20% anggaran atau 80% dari RAB dengan AHSP 2022. Penghematan 

sebesar Rp.1.630.576.000,00 dikurangi dari Rp.1.299.844.000,00 = Rp.330.732.000,00. 

 

Kata Kunci: Artikel; Reduksi Tenaga Kerja dan Bahan; AHSP;Jurnal; Universitas Dr. Soetomo Surabaya.

PENDAHULUAN 
Setiap proyek mempunyai situasi dan kondisi yang berbeda 

sehingga terjadi perbedaan biaya antara satu bangunan 

dengan bangunan lainnya meski dalam satu lokasi, 

tergantung pada kondisi existing bangunan, kondisi 

bangunan sekitar, kondisi tanah, dan rencana akhir 

pembangunan. Dalam merencanakan kebutuhan anggaran 

suatu proyek diperlukan analisa harga satuan pekerjaan 

sebagai pedoman dalam perhitungan rancangan anggaran 

biaya. Ada beberapa analisa yang dapat digunakan, analisa 

B.O.W (Burgerlijke Open bare Werken), SNI, ataupun 

AHSP berdasarkan PERMENPU bidang Pekerjaan Umum 

dan Perumahan Rakyat. Dalam mewujudkan bangunan 

sekolah yang layak dengan keterbatasan dana tersebut, 

maka dilakukan penelitian ini untuk mereduksi koefisien 

Analisa Harga Satuan Pekerjaan berdasarkan Peraturan 
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Kementerian Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang (AHSP 

PERMENPU 2022) sehingga diharapkan dapat 

mewujudkan harga yang sesuai yang dapat digunakan 

dalam kegiatan pembangunan maupun rehabilitasi sarana 

dan prasarana pendidikan. Oleh karenanya dibutuhkan 

perencanaan yang matang dengan menganalisis item 

pekerjaan yang akan dikerjakan dan mereduksi waste factor 

/ faktor buang dalam AHSP 2022. diharapkan dapat 

ditemukan item pekerjaan yang memiliki waste factor / 

faktor buang yang besar. Salah satu contoh pengambilan 

sampel penelitian yaitu pada analisa harga satuan 

pemasangan keramik dibandingkan dengan harga borongan 

pemasangan keramik yang datanya diambil secara random 

dari beberapa mandor / pelaksana dari kontraktor besar, 

atau membandingkan nilai koefisien pemasangan keramik 

dengan koefisien pemasangan ubin. (Penulis, 2024). Maka 

dengan keterbatasan dalam ketersediaan dana yang ada, 

untuk memenuhi kegiatan pembangunan tersebut 

dibutuhkan analisa harga satuan yang lebih terjangkau 

dengan mereduksi koefisien dalam ASHP 2022 supaya 

rencana pembangunan dapat terselesaikan hingga finish. 

 

METODE PENELITIAN  

 

Komponen Dalam RAB 

Dalam RAB Volume pekerjaan dapat diperoleh dan 

membaca serta menghitung atas gambar desain (gambar 

bestek / DED). Secara umum proses penyusunan RAB 

terdiri atas lima dasar komponen harga material / bahan, 

upah pekerja, alat alat konstruksi, overhead atau biaya tak 

terduga, dan keuntungan atau provit dan pajak (TAX) 

 

Biaya Konstruksi 

Rencana Anggaran Biaya (RAB) adalah perhitungan total 

biaya yang dibutuhkan untuk material dan upah, serta 

berbagai biaya yang terkait dengan pelaksanaan proyek 

konstruksi. Secara umum perhitungan RAB dapat 

dirumuskan sebagai berikut: 

RAB = Σ (Volume x Harga Satuan 

Pekerjaan……………………………………………...(1.1) 

Sumber : (SNI 7394:2008, 2008) 

Harga Satuan Pekerjaan = (Koefisien x Harga Bahan) + 

(Koefisien x Harga Upah) + (Koefisien x Harga 

Alat)…………………………………………………...(1.2) 

Sumber : (Th2023, n.d.)  

 

Perhitungan Koefisien 

Koefisien dalam AHSP PERMENPU 2022 yang 

selanjutnya disebut AHSP 2022 didapatkan dari Analisa 

yang digunakan di Dinas Pekerjaan Umum Penataan Ruang 

(PUPR) Kabupaten Nganjuk 2023 yang berdasarkan 

Kementerian Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat. 

2023. Peraturan Menteri Pekerjaan Umum dan Perumahan 

Rakyat Nomor 8 tahun 2023 tentang Pedoman Penyusunan 

Perkiraan Biaya Pekerjaan Konstruksi Bidang Pekerjaan 

Umum Dan Perumahan Rakyat.  

 

Analisa Harga Satuan Pekerjaan 

Analisa harga satuan pekerjaan adalah perhitungan analisa 

harga dalam suatu jenis pekerjaan yang terdiri atas biaya 

tenaga kerja, biaya bahan atau material, dan biaya alat. 

Untuk mendapatkan harga satuan pekerjaan maka harga 

satuan bahan, harga satuan tenaga, dan harga satuan alat 

harus diketahui terlebih dahulu yang kemudian dikalikan 

dengan koefisien yang telah ditentukan. Dimana koefisien 

yang digunakan mengambil data dari Kementerian 

Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat. 2023. Peraturan 

Menteri Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat Nomor 8 

tahun 2023 tentang Pedoman Penyusunan Perkiraan Biaya 

Pekerjaan Konstruksi Bidang Pekerjaan Umum Dan 

Perumahan Rakyat, maupun koefisien yang didapat dari 

hasil penelitian, contohnya seperti yang dilakukan (Yana et 

al., 2023) 

 
  Penelitian ini dilakukan di lokasi SDN 1 Sugihwaras dan 

pengambilan data di Dinas Pendidikan Kabupaten Nganjuk, 

maupun melakukan wawancara dengan Fasilitator dengan 

melakukan tahapan / alur penelitian sebagai berikut: 

 

             Gambar 1 Diagram Alir 

 

Pada kegiatan analisis data dilakukan beberapa hal yang 

berkaitan dengan pengolahan data antara lain sebagai 

berikut : 

a. Evaluasi data Bill of Quantity. 

b. Pemahaman syarat – syarat RKS. 

c. Merangkum indeks koefisien sesuai AHSP 2022 untuk 

tata cara perhitungan harga satuan pekerjaan. 

d. Mereduksi indeks koefisien sesuai AHSP 2022 untuk 

item pekerjaan tertentu dengan mengurangi quantity 

tenaga (jam kerja mandor, tukang, pekerja) sesuai 
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kebutuhan dilapangan dalam item pekerjaan yang 

dimaksud. 

e. Mengolah daftar harga bahan, tenaga, upah dan alat 

sesuai dengan harga yang dipakai pihak Pelaksana untuk 

Kegiatan Pembangunan dan Rehab Fisik di SDN1 

Sugihwaras Kabupaten Nganjuk. 

Setelah semua data yang diperlukan diperoleh maka 

selanjutnya adalah melakukan pengolahan data dengan 

menggunakan :  
 AHSP 2022 

Analisa yang digunakan mengambil data koefisien dari 

Analisa yang digunakan oleh Dinas PUPR Kabupaten 

Nganjuk tahun 2023, yang berdasarkan Peraturan Menteri 

Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat Nomor 8 tahun 

2023 tentang Pedoman Penyusunan Perkiraan Biaya 

Pekerjaan Konstruksi Bidang Pekerjaan Umum Dan 

Perumahan Rakyat. 

 

Tabel 1 Contoh AHSP 2022 

 

 

 

 

 

 

 

 

 AHSP Reduksi 

Analisa Harga Satuan Pekerjaan yang digunakan 

merupakan AHSP 2022 yang direduksi koefisiennya, 

utamanya peniadaan unsur tenaga kerja (mandor). Karena 

kegiatan yang dilaksanakan bersifat swakelola type 1, 

dimana pihak yang mengelola (merencanakan, 

melaksanakan dan pengawasan) adalah SDN1 Sugihwaras 

bersama tim dari Dinas Pendidikan sehingga dalam 

pelaksanaannya cukup dengan kepala tukang, tukang dan 

pekerja saja, tidak dibutuhkan unsur mandor, dan dalam 

perencanaan dan breakdown penggunaan materialnya 

dibantu oleh Fasilitator yang ditunjuk Dinas Pendidikan.  

Sebagai salah satu contoh dalam hal reduksi koefisien 

tenaga kerja, peneliti melakukan sampling harga borongan 

terhadap beberapa kontraktor yang pernah melaksanakan 

kegiatan di Dinas Pendidikan Kabupaten Nganjuk dan 

didapatkan harga kisaran borongan untuk 1 m2  

pemasangan keramik sebesar Rp.30.000,- hingga 

Rp.50.000,-. Dengan data tersebut maka harga Jumlah 

Tenaga yang ada dalam AHSP 2022 dianggap terlalu besar. 

Selanjutnya digunakanlah koefisien tenaga kerja pada 

pemasangan 1 m2 ubin sebagai pengganti koefisien tenaga 

kerja pemasangan 1 m2 keramik. Pemilihan koefisien ini 

dikarenakan metode kerja dan penggunaan alat bantu dalam 

pemasangan ubin dan keramik dianggap sama. Berikut ini 

adalah contoh AHSP Reduksi yang digunakan dalam 

Kegiatan DAK Fisik 2023 SDN1 Sugihwaras Kabupaten 

Nganjuk : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 2 Contoh AHSP Reduksi 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Harga Satuan Upah 

Harga Satuan Upah menggunakan Standar Satuan Harga 

(SSH) tahun 2023 Kabupaten Nganjuk. Berikut ini daftar 

harga satuan upah : 

Tabel 3 Daftar Upah Tenaga Kerja Kabupaten Nganjuk 

 

Harga Satuan Bahan 

Harga Satuan Upah menggunakan Standar Satuan Harga 

(SSH) tahun 2023 Kabupaten Nganjuk. Berikut ini daftar 

harga satuan bahan : 

 

Analisa Reduksi 

Analisa Reduksi ini didapatkan dengan memodifikasi / 

mereduksi koefisien tenaga kerja maupun bahan yang 

terdapat pada AHSP 2022 PUPR Bidang Cipta Karya. Cara 

mendapatkan koefisien reduksi dalam analisanya adalah : 
1. Meniadaan unsur Mandor dalam analisa.  

2. Tidak menggunakan faktor pengali overheat/profit 

untuk pihak ketiga. 

3. Menggunakan koefisien pekerjaan sejenis yang lebih 

NO TENAGA KERJA UPAH ORG / HR 

1 Mandor Org/Hr Rp 117.700,00 

2 Kepala Tukang Org/Hr Rp 102.500,00 

3 Tukang Org/Hr Rp               97.200,00  

4 Pekerja Org/Hr Rp 
                  

87.000,00  
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efisien. 

4. Mengkoreksi harga pada Analisa reduksi dengan harga 

borongan pasaran yang didapatkan dari beberapa 

pemborong/mandor yang pernah mengerjakan 

pekerjaan serupa. 

Hal ini disebabkan metode Swakelola type 1 yang 

digunakan, dimana kegiatan dilaksanakan secara swakelola 

oleh Pihak Lembaga Sekolah Dasar melalui Dinas terkait 

dalam hal ini Dinas Pendidikan. Perencanaan volume 

pekerjaan dan breakdown material dibantu oleh Fasilitator 

yang ditunjuk Dinas dan telah diverifikasi oleh Tim Teknis 

Dinas.  Dalam hal ini peneliti yang juga sebagai Tim Teknis 

dalam kegiatan tersebut, mengambil data sekunder berupa 

RAB rencana dan gambar rencana. Kemudian menghitung, 

menggambar kembali sesuai fisik yang terbangun serta 

merubah beberapa bagian analisa agar didapatkan nilai yang 

lebih efisien.   

 

Tabel 4 Daftar Harga Bahan Bangunan Kab. Nganjuk  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

‘ 

 

 

 

 

 

Beberapa Analisa yang diubah adalah sebagai berikut : 
 Analisa Keramik Lantai 40x40 

Untuk pekerjaan keramik lantai ukuran 40x40 motif, 

peneliti memilih menggunakan AHSP 2022 ubin granit No. 

A.4.4.3.36 dibandingkan AHSP 2022 lantai keramik 

No.A4.4.3.9 yang biasa dipakai di Dinas PUPR .Kab. 

Nganjuk. Analisa ini dipilih  karena pekerjaan pemasangan 

keramik dan ubin dianggap serupa, dan harga tenaga 

kerjanya mendekati harga Borongan lapangan (berdasarkan 

survey terhadap beberapa kontraktor/mandor yang pernah 

melaksanakan kegiatan serupa di Dinas Pendidikan). 

Berikut ini harga Borongan lapangan : 

 

Tabel 6 Analisa Reduksi Keramik Lantai 

Keterangan : 

Dalam 1 hari kerja didapatkan hasil pekerjaan pemasangan 

keramik lantai seluas 15 m2, maka 1m2 = 1/15 x jumlah 

orang, sehingga didapat : 

Koefisien Tukang = 1/15 x 1org = 0,067  

Koefisien Pekerja = 1/15 x 2org = 0,133 

Kepala Tukang hadir 1 hari penuh = Tukang 

Mandor dalam sehari hadir 1/10 jam kerja harian, maka 1/10 

x 0,133 = 0,013 

 

Tabel 7 Analisa Reduksi Keramik Lantai 
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Dari hasil survey borongan lapangan didapatkan kisaran 

harga 20.000 s/d 45.000, sedangkan jumlah tenaga kerja 

pada AHSP 2022 No.A.4.4.3.36 sebesar Rp. 102.277, harga 

tenaga kerja tersebut dianggap terlalu tinggi maka dipilihlah 

AHSP 2022 No.A.4.4.3.9 dengan jumlah tenaga kerja 

Rp.35.232,50 yang mendekati kisaran harga borong 

lapangan (diasumsikan pekerjaan dapat dilaksanakan 

dengan harga tersebut). 

 

Diubah menggunakan  

Tabel 8 Analisa Reduksi Keramik Lantai 

 

 

 Analisa Keramik Dinding 

Dalam kegiatan ini dilaksanakan secara swakelola sehingga 

tidak diperlukan mandor karena semua kebutuhan volume 

material di persiapkan oleh fasilitator dan bendahara 

sekolah yang ditunjuk Dinas. 

 

Tabel 9 Analisa Reduksi Keramik Dinding 

 

 

 Analisa Kuda-kuda Kayu  

Dalam pengerjaan konstruksi kuda-kuda kayu, sambungan 

menggunakan baut, sehingga paku yang terdapat dalam 

AHSP 2022 dikonversi kedalam berat mur baut dan plat 

strip. 

 

Tabel 10 Analisan kuda kuda kayu 

 

 

Dalam 1m3, jumlah sambungan kayu 8/12 adalah : 

= 1 m3 x (dimensi kayu) x panjang 1 lonjor kayu 

= 1 / (0.08/0.12) x 3,5m = 29,76 dibulatkan 29 lonjor kayu,  

sehingga jumlah sambungan = 29 – 1 = 28 titik sambungan 

Plat strip yang digunakan tiap sambungan = 30cm x 2bh 

Berat plat strip  2,88 kg / 6m 

Panjang plat strip = 0,3 x 2 x 28 titik / 6m = 17m / 6m = 3 

lonjor 

a. Berat plat strip  = 2,88 x 3 = 8,064 kg 

Berat 1 set mur baut = 0,2 kg (1kg = 5 mur baut). 

Pemasangan tiap sambungan = 2 bh mur baut 

b. Berat mur baut  = 28 x 2 / 5 = 11,2 kg 

Berat total ( a + b)  = 8,064 + 11,2 =19,264 kg (berat 

real kebutuhan) 

Kontrol 1 kuda-kuda butuh besi dan baut sebesar  

 = (Harga besi plat strip + Harga paku) / Harga satuan besi 

plat strip  

= (240.000+109.760) /  18.000 = 21,098 kg (berat konversi) 

Jadi berat real kebutuhan < berat konversi 

……………….(ok) 

Untuk analisa digunakan berat konversi untuk 

mengakomodasi ketebalan plat strip yang berbeda 

dilapangan. Sehingga Analisa Reduksi menjadi : 

 

Tabel 11 Analisa Reduksi Kuda-kuda Kayu 
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 Analisa Nok / Gording / Balok Tembok 

Dengan metode perhitungan konversi paku ke mur baut 

yang sama dengan Analisa kuda-kuda maka : 

 

menjadi : 

 

Tabel 12 Analisa Reduksi Gording 

 

 Analisa Usuk Reng Kayu 

Dengan merubah harga 1 m3 usuk dan reng dari harga 1 m3 

balok (12.500.000) menjadi harga 1 m3 usuk (9.000.000) 

dan 1 m3 reng (8.000.0000) berdasarkan harga rata-rata 

survey lapangan, maka didapatkan : 

 

Tabel 13 Analisa Reduksi Usuk dan Reng 

 

menjadi : 

 

 Analisa Engsel Pintu 

Dalam AHSP 2022, upah pasang pemasangan 1 buah engsel 

seharga 20.000 sebesar 17.422,50. Sedangkan pemasangan 

3engsel dalam 1 pintu dapat dilakukan oleh 1 orang tukang 

1 pekerja, dalam sehari dapat melakukan lebih dari 3 bh 

pintu.  

 

Pemasangan 1bh engsel pintu dalam AHSP tersebut 

dianggap terlalu boros, maka diubah menjadi pemasangan 1 

set engsel pintu ( 1 pintu dengan 3 engsel) sebagai berikut: 

 

Tabel 14 Analisa Reduksi Engsel Pintu 

 

 Analisa Engsel Jendela 

Dalam AHSP 2022, upah pasang pemasangan 1 buah engsel 

seharga 13.700 sebesar 11.668,85. Sedangkan pemasangan 

2engsel dalam 1 jendela dapat dilakukan oleh 1 orang 

tukang dan 1 pekerja, dalam sehari dapat melakukan lebih 

dari 4 bh jendela.  
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Pemasangan 1bh engsel jendela dalam AHSP tersebut 

dianggap terlalu boros, maka diubah menjadi pemasangan 1 

set engsel jendela ( 1 jendela dengan 2 engsel) sebagai 

berikut: 

Tabel 15 Analisa Reduksi Engsel Jendela 

 

 

  

Perbandingan Analisa Harga Satuan Pekerjaan 2022 

dan Analisa Reduksi 

 
Setelah mendapatkan koefisien yang sesuai, maka langkah 

selanjutnya dalam mendapatkan Analisa reduksi adalah 

mengalikan masing-masing koefisien dengan harga satuan 

upah maupun harga satuan bahan. Hasil akhir dari 

penjumlahan jumlah tenaga kerja, jumlah harga bahan dan 

jumlah harga peralatan kemudian dikalikan dengan biaya 

overheat dan profit, akan tetapi karena sifat pekerjaannya 

adalah swakelola maka overheat dan profit adalah Rp.0. 

Untuk AHSP 2022, koefisien menggunakan sesuai yang 

tercantum dalam Analisa Harga Satuan Pekerjaan dari 

Peraturan Menteri Pekerjaan Umum 2022 bidang Cipta 

Karya. Dari hasil perhitungan AHSP 2022 (tabel kiri) dan 

Analisa Reduksi (tabel kanan) didapatkan adanya selisih 

didapatkan dimasing-masing Analisa dengan  hasil sebagai 

berikut : 

 

Tabel 16. Perbandingan AHSP 2022 dan AHSP Reduksi

 

Perbandingan Rencana Anggaran Biaya 

 Perhitungan Rencana Anggaran Biaya (RAB) dihitung 

dengan menggunakan Analisa AHSP 2022 dan Analisa 

reduksi, yaitu dengan mengalikan volume pekerjaan dengan 

kedua Analisa tersebut dan didapatkan hasil sebagai 

berikut: 
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Analisa Hasil Pembahasan 

Koefisien reduksi yang didapatkan dari modifikasi 

koefisien yang ada dalam AHSP 2022 dan perbaikan 

beberapa item pekerjaan yang mempunyai faktor buang 

yang besar dengan disesuaikan dengan kebutuhan real 

lapangan dan penyesuaian terhadap besarnya harga borong 

kerja yang ada di pasaran sehingga didapatkan koefisien 

yang lebih irit (efisien). Untuk beberapa koefisien misalnya 

pekerjaan Kuda-kuda kayu dan gording, koefisien paku 

disesuaikan/dikonversikan  menjadi koefisien plat besi strip 

dan mur baut, begitu pula dengan koefisin pada pemasangan 

1bh engsel pintu/jendela menjadi 1 set engsel (3bh engsel 

pintu dan (2bh engsel jendela) menjadikan Analisa reduksi 

semakin efisien. 

Kemudian koefisen tersebut di kalikan dengan harga upah, 

harga bahan dan harga peralatan (bila ada) maka didapatkan 

Analisa reduksi yang lebih efisien daripada AHSP 2022. 

Penghematan yang didapat dari Analisa reduksi berkisar 10 

hingga 40 %. Ini dapat dilihat pada Analisa reduksi kuda-

kuda dan gording dengan selisih 10% terhadap AHSP 2022, 

Analisa reduksi pemasangan engsel yang dapat menghemat 

anggaran 30%, sedangkan analisa reduksi pemasangan 

keramik dapat menghemat hingga 40% dibandingkan 

AHSP 2022  

Kegiatan yang dilaksanakan di SDN Sugihwaras 1 

Kabupaten Nganjuk tahun 2023, apabila ditinjau dengan 

metode pelaksanaan yang berbeda (dilaksanakan secara 

kontraktual menggunakan AHSP 2022 dan swakelola 

menggunakan Analisa Reduksi)  maka dihasilkan 

perhitungan RAB sebagai berikut : 
 Pembangunan Ruang UKS dengan perhitungan 

AHSP2022 dibutuhkan anggaran Rp.118.673.000,00 

sedangkan apabila dikerjakan secara swakelola dengan 

perhitungan Analisa reduksi dapat menghemat sebesar 79% 

senilai Rp.93.614.000,00 

 Pembangunan MCK dengan perhitungan 

AHSP2022 dibutuhkan anggaran Rp.139.453.000,00 

sedangkan apabila dikerjakan secara swakelola dengan 

perhitungan Analisa reduksi dapat menghemat sebesar 84% 

senilai Rp.117.601.000,00 

 Pembangunan Lab. Komputer dengan perhitungan 

AHSP2022 dibutuhkan anggaran Rp.252.064.000,00 

sedangkan apabila dikerjakan secara swakelola dengan 

perhitungan Analisa reduksi dapat menghemat sebesar 79% 

senilai Rp.198.455.000,00 

 Sedangkan kegiatan Rehabilitasi Ruang Kelas 

dengan perhitungan AHSP2022 dibutuhkan anggaran 

Rp.1.039.429.000,00 sedangkan apabila dikerjakan secara 

swakelola dengan perhitungan Analisa reduksi dapat 

menghemat sebesar 79% senilai Rp.825.600.000,00 

 Untuk kegiatan Rehabilitasi MCK dengan 

perhitungan AHSP2022 dibutuhkan anggaran 

Rp.80.957.000,00 sedangkan apabila dikerjakan secara 

swakelola dengan perhitungan Analisa reduksi dapat 

menghemat sebesar 80% senilai Rp.64.574.000,00 

Dari perhitungan diatas, maka RAB yang menggunakan 

Analisa Reduksi dapat menghemat biaya 20% anggaran 

atau membutuhkan 80% dari rab dengan AHSP 2022 dan 

menghemat sebesar Rp.1.630.576.000,00 – 

Rp.1.299.844.000,00 = Rp.330.732.000,00 . Berikut ini 

adalah grafik perbandingan antara RAB yang menggunakan 

dua analisa tersebut:  

 

Dari hasil penelitian diatas, dapat disimpulkan bahwa 

Kegiatan Swakelola di SDN Sugihwaras 1 Kabupaten 

Nganjuk dapat dilaksanakan dengan RAB dengan 

menggunakan Analisa Reduksi. Ini terbukti dari kelima 

kegiatan swakelola tersebut dapat dilaksanakan sesuai 

dengan batas waktu yang telah ditentukan yaitu 30 

Desember 2023. Dan ini berlaku untuk seluruh kegiatan 

swakelola yang menggunakan Analisa reduksi yang 

dilaksanakan di seluruh wilayah Kabupaten Nganjuk. 
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KESIMPULAN DAN SARAN 

1. Koefisien yang lebih efisien dicapai melalui 

penyesuaian koefisien yang ada dalam AHSP 2022 dan 

penyesuaian beberapa item pekerjaan yang memiliki 

faktor pemborosan yang signifikan untuk memenuhi 

kebutuhan nyata di lapangan serta penyesuaian terhadap 

tingginya harga borong kerja yang ada di pasaran. 

2. Selisih dari perhitungan Analisa reduksi terhadap AHSP 

2022 menghasilkan pengurangan (efisiensi) antara 10% 

hingga 40%. Dengan rincian sebagai berikut: 
 Analisa reduksi kuda-kuda dan gording dengan selisih 

10% terhadap AHSP 2022,  

 Analisa reduksi pemasangan engsel pintu dan jendela 

dapat menghemat anggaran 30%,  

 sedangkan analisa reduksi pemasangan keramik dapat 

menghemat hingga 40% dibandingkan AHSP 2022 

3. Dengan menggunakan Analisa Reduksi, RAB yang 

efisien dapat menghemat 20% anggaran atau 80% dari 

RAB dengan AHSP 2022. Penghematan sebesar 

Rp.1.630.576.000,00 dikurangi dari 

Rp.1.299.844.000,00 = Rp.330.732.000,00. 
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